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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to find out the feasibility of the salted fish 

industry in Sibolga both in terms of financial aspect or aspects of marketing, as 

well as to find out the potential of marine and fishery of Sibolga. The conclusion 

that the salted fish Industry in Sibolga deserves to be on the run. angak obtained 

value NPV basis amounted to 7.963.367. For the value of the Benefit Cost Ratio 

(B/C Ratio), Internal Rate of Return (IRR), Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) in a 

row, 29.43% 1,03028201, 2.183539381. While the resource return on investment 

or capital payback period analysis using retrieved 5 months 28 days, return the 

value of this investment belongs to very quickly from an estimated 5 years. In 

addition to the aspects of the financial aspects of the market also showed the 

feasibility of which can be seen from the value of the bid request, the value of the 

< whereas area marketing salted fish is not only limited in sibolga alone but also 

outside of the area of sibolga which means market share of this industry is 

already quite widespread. Moreover the potential of marine and fishery of sibolga 

is very large, even marine and fisheries sibolga may be mentioned as drivers of 

the economy in Sibolga. 
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PENDAHULUAN 

 

       Sektor perikanan memegang 

peranan penting dalam 

perekonomian nasional terutama 

dalam penyediaan lapangan kerja, 

sumber pendapatan bagi 

nelayan/petani ikan, sumber protein 

hewani yang bernilai tinggi, serta 

sumber devisa yang sangat 

potensional (Djazuli, 2002).  

 Dengan potensi sumber daya 

perikanan yang melimpah, bangsa 

Indonesia memiliki peluang 

memulihkan perekonomian nasional 

dengan bertumpu pada pengolahan 

sumber daya perikanan secara baik 

dan optimal. Hal ini didasarkan pada 

kecenderungan permintaan baik 

domestik dan dunia terhadap produk 

perikanan yang terus meningkat. 

Sektor perikanan dapat menjadi 

tumpuan utama dalam membangun 
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kembali perekonomian nasional yang 

sempat terpuruk akibat krisis 

ekonomi (Kusumastanto, 2000).   

Produksi perikanan Indonesia 

didominasi oleh perikanan tangkap 

dengan potensi lestari sumber daya 

ikan laut sekitar 6,40 juta ton/tahun, 

sedangkan pemanfaatan ikan laut 

baru mencapai 4,1 juta ton pada 

tahun 2006 sedangkan produksi 

perikanan budidaya mencapai 2,6 

juta ton/tahun pada tahun 2006. 

Industri pengolahan ikan masih 

bergantung terhadap import bahan 

penolong seperti kaleng, minyak 

kedelai, bahan kemasan dan lainnya. 

Produk hasil laut dimaksud adalah 

ikan dan udang dalam kemasan serta 

ikan dan udang beku, yang mana 

peluang pasar domestik maupun 

internasional masih terbuka luas. 

Sumbangan terhadap PDB baru 

mencapai 3,14%. Pengembangan 

usaha sektor perikanan masih 

menghadapi pada beberbagai kendala 

antara lain sifat dan karakteristik 

sumberdaya laut tersebut yang 

mudah rusak, sehingga diperlukan 

teknologi untuk mengolah perikanan 

tersebut menjadi produk yang tahan 

lama, dan juga adanya IUU fishing 

Illegal, unregulated, dan unreported 

yang sangat marak sehingga 

mengakibatkan kekurangan pasokan 

bahan baku ikan.  

Sumatera Utara (Sumut) 

adalah salah satu kekuatan perikanan 

di Tanah Air yang tak boleh 

diremehkan. Hal itu tak lepas dari 

letak geografisnya yang diapit lautan 

yaitu pantai timur (Selat Malaka) dan 

pantai barat (Samudera Hindia). Di 

lautan potensi perikanan tangkap dan 

budi daya pantai/tambak air payau-

nya cukup besar. Sedangkan untuk 

serapan tenaga kerja, sektor 

perikanan Sumut menyerap 145.878 

orang, 132.378 orang bergerak di 

penangkapan serta budi daya dan 

13.500 orang lainnya bergerak 

dipengolahan. Secara umum mereka 

berlokasi di Belawan, Tanjung Balai, 

Sibolga, Langkat, dan kawasan 

perairan Danau Toba 

(http://www.warintek.ristek.go.id).  

 Usaha perikanan di Propinsi 

Sumatera Utara meliputi perikanan 

laut dan perikanan darat. Usaha 

perikanan laut tersebar di daerah 

Kabupaten Nias, Tapanuli Selatan, 

Tapanui Tengah, daerah Kota 

Labuhan Batu, Asahan, Deli 

Serdang, Langkat, Tanjung Balai dan 

Medan (Ratna Evy, 1997). 

Kegiatan pengolahan ikan 

secara tradisional, khususnya 

kegiatan pengeringan dan 

penggaraman ikan merupakan bentuk 

pengolahan yang banyak dilakukan 

nelayan di Sumatera Utara (Jamal, 

E., 1991). 

Sibolga sebagai salah satu 

pusat pendaratan ikan di wilayah 

pantai barat Sumatera Utara, maka 

ketersediaan bahan baku ikan segar 

dari berbagai jenis dan ukuran baik 

bernilai ekonomis maupun tidak 

ekonomis sangat melimpah di kota 

Sibolga. Adapun nilai produksi ikan 

yang ada disibolga dari tahun ke 

tahun adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 

Jumlah Produksi Ikan Asin 

Tahun 
Jumlah Produksi Ikan (Ton/ 

Tahun) 

2009 52. 217, 51 

2010 52. 694, 34 

2011 53. 903, 38 

2012 54. 880, 24 

2013 54. 098, 68 

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan 

Dari data diatas dapat diilihat 

bahwa produksi ikan asin di kota 

Sibolga pada tahun 2009-2012 

http://www.warintek.ristek.go.id/
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mengalami peningkatan dengan 

persentase yang berbeda-beda. 

peningkatan ini diakibatkan oleh 

keadaan laut yang cukup kondusif, 

bagi para nelayan untuk pergi 

melaut, penambahan armada kapal 

penangkap ikan, bertambahnya 

bagan pancang, serta adanya 

rekondisi alat tangkap nelayan 

dengan adanya bantuan-bantuan alat 

tangkap yang disalurkan oleh 

Pemerintah Kota Sibolga. 

Sedangkan pada tahun 2013 

mengalami penurunan yang tidak 

terlalu signifikan. Penurunan ini 

diakibatkan oleh cuaca yang 

ekstreme, kenaikan harga BBM, 

serta masalah dalam mendapatkan 

BBM. Dari data dapt disimpulkan 

bahwa ketersedian bahan baku cukup 

dalam pengembangan industry 

pengolahan ikan, sedangkan jumlah 

unit usaha Industri pengolahan ikan 

menurut jenisnya adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2 

Jumlah Unit Usaha Pengolahan 

Ikan di Kota Sibolga Tahun 2013 

Jenis Industri Pengolahan Ikan 

Jumlah

/Unit 

Usaha 

Industri pengeringan/penggaraman 

ikan 
75 Unit 

Industri pemindangan/perebusan 
126 

Unit 

Industri pengolahan produk 

turunan ikan 
26 Unit 

Jumlah Industri Pengolahan 
227 

Unit 

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan 

Dari data diatas menurut 

Dinas Perikanan dan Kelautan, 

Industri pengolahan ikan dikota 

Sibolga terdiri dari tiga sub sector 

besar, yaitu industry 

penggaraman/pengeringan ikan, 

Industri pemindangan, dan industry 

pengolahan produk turunan ikan. 

Jumlah ketiga jenis industri/ usaha 

tersebut adalah 227 unit yang terdiri 

dari 126 unit usaha perebusan,75 unit 

penggaraman ikan, dan 26 unit usaha 

pengolahan produk turunan ikan. 

setiap unit pengolahan menyerap 

rata-rata 5 orang pekerja, sehingga 

jumlah tenaga kerja yang diserap 

berjumlah 1.135 jiwa. Dengan 

demikian, ketiga jenis usaha tersebut 

cukup menyerap tenaga kerja.  

Adapun rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah : 1) Apakah industry ikan asin 

layak untuk dikembangkan dilihat 

dari aspek financial ? 2) Apakah 

industry ikan asin layak untuk 

dikembangkan dilihat dari aspek 

financial aspek pemasaran ? 3) 

Bagaimana potensi pengembangan 

usaha ikan asin di kota Sibolga? 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah : 1) Untuk mengetahui layak 

atau tidaknya industry ikan asin 

dengan di kota sibolga untuk 

dikembangkan dilihat dari aspek 

financial. 2) Untuk mengetahui layak 

atau tidaknya industry ikan asin 

dengan di kota sibolga untuk 

dikembangkan dilihat dari aspek 

pemasaran. 3) Untuk mengetahui 

potensi pengembangan usaha ikan 

asin  di Kota Sibolga 

 

TELAAH PUSTAKA DAN  

HIPOTESIS 

 

1. Pengertian Industri 

Menurut Kartasapoetra 

(2000), Pengertian industri adalah 

kegiatan ekonomi yang mengolah 

bahan mentah, bahan baku, barang 

setengah jadi dan atau barang jadi 

menjadi barang dengan nilai yang 

lebih tinggi lagi penggunaannya, 

termasuk kegiatan rancang bangun 

industri dan perekayasaan industri.  

Menurut Hasibuan (2000) 

pengertian industri sangat luas, dapat 
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dalam lingkup makro maupun mikro. 

Secara Mikro Industri adalah 

kumpulan dari perusahaan-

perusahaan yang menghasilkan 

barang-barang yang homogen, atau 

barang-barang yang mempunyai sifat 

yang saling mengganti sangat erat. 

Dari segi pembentukan pendapatan 

yakni cenderung bersifat makro. 

Industri adalah kegiatan ekonomi 

yang menciptakan nilai tambah. Jadi 

batasan industri yaitu secara mikro 

sebagai kumpulan perusahaan yang 

menghasilkan barang sedangkan 

secara makro dapat membentuk 

pendapatan. 

  Menurut Sadli (2005) industri 

adalah kumpulan dari perusahaan 

atau firma yang memproduksi 

barang-barang yang sama atau 

perusahaan yang memakai produksi 

yang sama, memakai bahan mentah 

yang akan dikelola sehingga 

menghasilkan berbagai jenis barang. 

Kegiatan sektor industri kecil 

termasuk dalam sektor informal, 

dimana sektor informal berbeda 

dengan sektor formal atau modern 

yang mencakup perusahaan yang 

berstatus badan hukum dan izin 

resmi dan pada umumnya berskala 

besar. 

 Sebaliknya menurut 

Simanjuntak (2001) usaha yang 

tergolong sektor informal memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Kegiatan usaha umumnya 

sederhana dan tidak tergolong 

pada kerja sama banyak orang 

dan sistem pembagian kerja 

yang ketat. 

b. Skala usaha relatif kecil 

c. Usaha sektor informal umumnya 

tidak memiliki izin usaha 

d. Untuk bekerja di sektor informal 

lebih muda dari pada di sektor 

formal 

e. Tingkat penghasilan di sektor 

informal umumnya rendah. 

f. Keterkaitan sektor informasi 

dengan usaha-usaha lain sangat 

kecil 

g. Usaha sektor informal sangat 

beragam. 

 

2. Klasifikasi Industri 

Adapun klasifikasi industri 

berdasarkan kriteria masing-masing 

adalah sebagai berikut: 

1. Klasifikasi Industri Berdasarkan 

Bahan Baku 

Tiap-tiap industri 

membutuhkan bahan baku yang 

berbeda, tergantung pada apa yang 

akan dihasilkan pada proses industri 

tersebut. Berdasarkan bahan baku 

yang digunakan, industri dapat 

dibedakan menjadi: 

a. Industri Ekstraktif 

Industri Ekstraktif yaitu industri 

yang bahan bakunya diperoleh 

langsung dari alam. Misalnya, 

industri hasil pertanian, industri 

hasil perikanan, dan industri hasil 

kehutanan. 

b. Industri Nonekstraktif 

Industri Nonekstraktif yaitu 

industri yang mengolah lebih 

lanjut hasil hasil industri lain. 

Misalnya, industri kayu lapis, 

industri pemintalan, dan industri 

kain. 

c. Industri Fasilitatif 

Industri fasilitatif disebut juga 

industri tertier, kegiatan 

industrinya adalah menjual jasa 

layanan untuk keperluan orang 

lain.  

2. Klasifikasi Industri Berdasarkan 

Tenaga Kerja 

Berdasarkan tenga kerja yang 

digunakan, industri dapat dibedakan 

menjadi: 

a. Industri Rumah Tangga 
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Industri Rumah Tangga yaitu 

industri yang menggunakan 

tenaga kerja kurang dari 4 orang, 

ciri-ciri ini industri ini memiliki 

modal yang sangat terbatas. 

Tenaga kerja berasl dari anggota 

keluarga, dan pemilik atau 

pengelola industri biasanya kepala 

rumah tangga itu sendiri atau 

anggota keluarganyaIndustri Kecil 

b. Industri kecil yaitu industri yang 

tenaga kerjanya berjumlah sekitar 

5 sampai 19 orang, ciri-ciri 

industri kecil adalah memeliki 

modal yang relatif kecil, tenaga 

kerjanya berasal dari lingkungan 

sekitar atau masih ada hubungan 

saudara.  

c. Industri Sedang 

Industri sedang yaitu industri 

yang menggunakan tenaga kerja 

berjumlah 20 sampai 99 orang, 

ciri-ciri industri sedang adalah 

memiliki modal yang cukup besar, 

tenaga kerjanya memiliki 

keterampilan tertentu, dan 

pimpinan memiliki kemampuan 

menagerial tertentu.  

d. Industri Besar 

Industri besar yaitu industri 

dengan jumlah tenaga kerja lebih 

dai 100 orang, ciri-ciri undustri 

besar adalah memiliki modal yang 

besar dihimpun secara kolektif 

dalam bentuk pemilikan saham, 

tenaga kerja harus memiliki 

keterampilan khusus, dan 

pimpinan perusahaan dipilih 

melalui uji kemampuan dan 

kelayakan (fit and profertest). 

  

3. Industri Kecil  

Keberadaan dari industri kecil 

dianggap sangat penting dan strategis 

karena berkaitan dengan kemajuan 

sektor yang lain dan sektor industri 

pada umumnya. Pengembangan 

industri kecil dan menengah 

dilaksanakan untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan kegiatan 

ekonomi skala kecil dan menengah 

yang produktif serta untuk 

mendukung perluasan kesempatan 

kerja dan pengentasan masyarakat 

dari kemiskinan.  

Menurut Kristanto (2004:157), 

industri kecil banyak berkembang di 

pedesaan dan perkotaan, memiliki 

peralatan sederhana. Walaupun 

hakikat produksinya sama dengan 

industri hilir yaitu mengolah barang 

setengah jadi menjadi barang jadi, 

tetapi sistem pengolahannya lebih 

sederhana. Sistem tata letak pabrik 

maupun pengolahan limbah belum 

mendapat perhatian. Dan sifat 

industri ini padat karya. Industri 

kecil memberi akses untuk bergerak 

pada dimensi pengembangan usaha 

yang ditopang sumber-sumber bahan 

pertanian dan bahan-bahan lokal 

lainnya, dengan target pemasaran 

yang umumnya berada dalam 

lingkup domestik yang terbatas. Atas 

dasar ini modal yang diperlukan 

relatif tidak seberapa, sehingga akan 

memberi peluang kepada pengusaha 

kecil untuk mendirikan unit-unit 

usaha dengan kadar kecanggihan 

teknik produksi yang mudah 

dijangkau. 

Industri kecil mempunyai 

beberapa keunggulan, antara lain 

(Qodir, 2011:12) 

1. Pemilik usaha merangkap sebagai 

manajer sehingga aktivitas 

produksi selalu terkontrol. 

2. Usaha kecil merupakan usaha 

yang banyak menciptakan 

lapangan kerja baru. 

3. Pengusaha kecil mempunyai 

kebebasan mutlak dalam 

menentukan harga produk. 
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4. Proses pendirian usaha kecil 

relatif sederhana dan mudah. 

5. Prosedur hukum seperti perizinan 

usaha cukup sederhana. 

Selain keunggulan-keunggulan 

yang dimiliki oleh industri kecil, 

terdapat pula beberapa kelemahan 

dari industri kecil yang bisa 

menghambat perkembangan. 

Kelemahan-kelemahan yang dimiliki 

oleh industri kecil adalah sebagai 

berikut 

1. Modal kerja masih kecil 

Modal yang digunakan dalam 

usaha kecil masih kecil. 

Pengusaha cenderung 

menggunakan modal pinjaman.  

2. Tidak adanya sistem pembukuan 

Industri kecil merupakan usaha 

yang bersifat tradisional. 

Masalah pencatatan dan 

pembukuan kurang diperhatikan. 

Oleh karena itu pengusaha 

kurang dapat mengetahui 

perkembangan usahanya. 

3. Pengalaman dalam dunia usaha 

yang masih kurang Pada 

umumnya usaha yang dilakukan 

industri kecil masih sederhana, 

termasuk masalah pemasaran 

produksinya. Pemasaran hasil 

produksnya masih di sekitar 

daerah setempat.  

Dalam proses perkembangannya, 

industri kecil mengalami 

permasalahan yang bisa menghambat 

kegiatan usahanya. Masalah industri 

kecil yang sering muncul antara lain: 

1. Mutu produk yang rendah dan 

tidak standar. 

2. Teknologi produksi yang 

tradisional 

3. Kurangnya modal usaha 

4. Pasar yang terbatas 

5. Motivasi berproduksi terbatas 

pada tingkat subsistem 

6. Keterampilan yang kurang 

7. Cara kerja yang masih terkena 

kultur agraris 

 

4. Faktor Produksi 

Produksi adalah suatu proses 

pendayagunaan sumber-sumber yang 

telah tersedia sehingga memperoleh 

suatu hasil yang baik secara kualitas 

dan kuantitasnya terkelola dengan 

baik sehingga merupakan suatu 

komoditi yang dapat 

diperdagangkan. 

Dalam suatu industri, baik 

industri kecil, menengah, 

maupunbesar, tidak terlepas dari 

faktor-faktor produksi. Menurut 

Sukirno (2001:6) faktor-faktor 

produksi adalah benda-benda yang 

disediakan oleh alam atau diciptakan 

oleh manusia yang dapat digunakan 

untuk memproduksi barang dan jasa. 

Berikut ini diuraikan beberapa 

faktor-faktor produksi yang penting: 

1. Faktor Produksi Alam 

Menurut soekartawi (2003) 

faktor produksi sering juga disebut 

dengan “korbanan Produksi”, faktor 

produksi ini sering juga disebut 

input. Input atau faktor produksi ini 

jumlah dan kualitasnya harus 

mengetahui hubungan antara faktor 

produksi (input) dan produksi 

(output) 

2. Faktor Modal 

Modal merupakan faktor 

produksi yang tidak kalah 

pentingnya dalam proses produksi. 

Oleh karena itu, faktor modal tidak 

dapat diabaikan sebagai pendukung 

produksi. 

3. Faktor Tenaga Kerja 

Pada hakekatnya tenaga kerja 

sam pentingnya dengan dua faktor 

produksi yang telah dibahas, karena 

faktor produksi alam saja dan 

ataupun modal saja bukan berarti 

dapat berproduksi. 
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Menurut Mulyadi S (2006:59) 

Tenaga kerja adalah penduduk dalam 

usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau 

jumlah seluruh penduduk dalam sutu 

negara yang dapat memproduksi 

barang dan jasa jika ada permintaan 

terhadap negara mereka, dan jika 

mereka mau berpartisipasi dalam 

aktivitas tersebut. Sedangkan 

Angkatan kerj adalah bgian dari 

tenaga kerja yang sesungguhnya 

terlibat, atau berusaha untuk terlibat, 

dalam kegiatan produktif yaitu 

produksi barang dan jasa. 

4. Faktor Keahlian/Skill 

Yang dimaksud dengan 

keahlian adalah kemampuan 

seseorang untuk melaksanakan suatu 

kegiatan itu dapat berjalan efisien 

dan menguntungkan. Keahlian/skill 

sangat penting dalam proses 

produksi sebab di negara kita masih 

didominasi oleh tenaga kerja yang 

mengelola usahanya berdasarkan 

pengalamann yang turun temurun. 

 

5. Aspek Pemasaran 

Manajemen pemasaran, 

seperti tujuan, organisasi, 

pengendalian, dan program. Bauran 

pemasaran adalah empat komponen 

dalam pemasaran yang terdiri dari 4P 

yakni : 

1. Product (produk) adalah barang 

atau jasa yang dapat diperjual 

belikan. Dalam marketing, produk 

adalah apapun yang bisa 

ditawarkan ke sebuah pasar dan 

bisa memuaskan sebuah keinginan 

atau kebutuhan. Dalam tingkat 

pengecer, produk sering disebut 

sebagai merchandise. Dalam 

manufaktur, produk dibeli dalam 

bentuk barang mentah dan dijual 

sebagai barang jadi. Produk yang 

berupa barang mentah seperti 

metal atau hasil pertanian sering 

pula disebut sebagai komoditas. 

2.  Price (harga) adalah suatu nilai 

tukar yang bisa di samakan 

dengan uang atau barang lain 

untuk manfaat yang diperoleh dari 

suatu barang atau jasa bagi 

seseorang atau kelompok pada 

waktu tertentu dan tempat 

tertentu. 

3. Place (tempat, termasuk juga 

distribusi) 

4. Promotion (promosi) adalah 

upaya untuk memberitahukan atau 

menawarkan produk atau jasa 

pada dengan tujuan menarik calon 

konsumen untuk membeli atau 

mengkonsumsinya. Dengan 

adanya promosi produsen atau 

distributor mengharapkan 

kenaikannya angka penjualan. 

 

6. Aspek Finansial 

Konsep cost of capital (biaya-

biaya untuk menggunakan modal) 

dimaksudkan untuk menentukan 

berapa besar biaya riil dari masing-

masing sumber dana yang dipakai 

dalam investasi. Aspek finansial 

merupakan suatu gambaran yang 

bertujuan untuk menilai kelayakan 

suatu usaha untuk dijalankan atau 

tidak dijalankan dengan melihat dari 

beberapa indikator yaitu keuntungan, 

R/C Ratio, Break Event Point (BEP) 

dan Payback Period (PP)  

 

7. Penggaraman Ikan 

Ikan asin adalah bahan 

makanan yang terbuat dari daging 

ikan yang diawetkan dengan 

menambahkan banyak garam. 

Dengan metode pengawetan ini 

daging ikan yang biasanya 

membusuk dalam waktu singkat 

dapat disimpan di suhu kamar untuk 

jangka waktu berbulan-bulan, 
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walaupun biasanya harus ditutup 

rapat. Selain memperpanjang daya 

tahan dan daya simpan, juga untuk 

meningkatkan nilai ekonomis dari 

ikan yang diolah tersebut sehingga 

akan memiliki nilai jual yang lebih 

tinggi dibandingkan ikan yang belum 

diolah (ikan segar). 

Hildaniyulia, (2012) 

menyatakan penggaraman 

merupakan proses pengawetan yang 

banyak dilakukan di berbagai negara 

termasuk Indonesia. Proses tersebut 

menggunakan garam sebagai media 

pengawet, baik yang berbentuk 

kristal maupun larutan. Selama 

proses penggaraman, terjadi 

penetrasi garam ke dalam tubuh ikan 

dan keluarnya cairan dari tubuh ikan 

karena perbedaan konsentrasi. Cairan 

itu dengan cepat dapat melarutkan 

kristal garam atau mengencerkan 

larutan garam.   

Selanjutnya dijelaskan 

bersamaan dengan keluarnya cairan 

dari dalam tubuh ikan, partikel 

garam akan memasuki tubuh ikan. 

Lama kelamaan kecepatan proses 

pertukaran garam dan cairan semakin 

lambat dengan menurunnya 

konsentrasi garam di luar tubuh ikan 

dan meningkatnya konsentrasi garam 

didalam tubuh ikan. Bahkan 

pertukarn garam dan cairan tersebut 

berhenti sama sekali setelah terjadi 

keseimbangan. Proses itu 

mengakibatkan pengentalan cairan 

tubuh yang masih tersisa dan 

penggumpalan protein denaturasi 

serta pengerutan sel-sel tubuh ikan 

sehingga sifat dagingnya berubah. 

Ada 3 metode penggaraman agar 

menghasilkan ikan asin, yaitu 

metode dry salting, Penggaraman 

Basah (Wet Salting), Penggaraman 

Basah (Wet Salting). 

 

HIPOTESA 

 

1. Industri ikan asin di Kota Sibolga 

mempunyai prospek ekonomi 

yang layak untuk di kembangakan 

pada masa yang akan datang baik 

secara kelayakan fiinansial dan 

kelayakan pemasaran. 

2. Kota Sibolga memiliki potensi 

perikanan dan kelautan yang 

memiliki sumber daya alam yang 

baik serta letak geografis yang 

menguntungkan dan dapat 

menyerap tenaga kerja yang 

banyak. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di 

Kota Sibolga yang merupakan kota 

kecil di Provinsi Sumatera Utara. 

Sektor Perikanan sangat dominan 

berkembang di daerah ini. Industri 

Pengolahan Ikan terutama ikan asin 

sangat berkembang dengan baik di 

Kota Sibolga, dan Kota Sibolga 

sangat terkenal dengan Ikan asinnya. 

Oleh karena itu, peneliti memilih 

kota ini sebagai lokasi penelitian 

oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini 

Penarikan sampel dilakukan dengan 

menggunakan Simple random 

sampling ( Teknik Sampling 

Random Sederhana ).  Sampel acak 

sederhana adalah sebuah sampel 

yang diambil sedemikian rupa 

sehingga setiap unit penelitian atau 

satuan elementer dari populasi 

mempunyai kesempatan yang sama 

untuk dipilih sebagai sampel. Pada 

Penelitian jumlah sampel yang 

ditetapkan oleh peneliti adalah 50% 

dari banyak populasi yang ada. 

Populasi pada penelitian ini ada 75 

pengusaha industri ikan asin dengan 
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sampel 38 pengusaha industry ikan 

asin. 

Data primer yang dikumpulkan 

adalah data primer yang 

berhubungan dengan kegiatan dalam 

industry ikan asin yang meliputi 

data-data investasi, biaya tetap, biaya 

variable, penerimaan, tingkat 

produksi, dan jumlah proses 

pertahunnya, data ini didaptkan dari 

hasil wawancara dan interview serta 

observasi langsung ke lapangan. 

Data sekunder diperoleh dari laporan 

tertulis dari kantor Dinas Perikanan 

dan Kelautan, lembaga-lembaga dan 

instansi yang terkait dalam bidang 

perikanan dilokasi penelitian. 

Metode yang digunakan dalam 

menganalisis data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan 

analisis yang berguna untuk 

menggambarkan permasalahan 

sebenarnya, kemudian dikaitkan 

dengan teori teori yang ada 

hubungannya dengan permasalahan 

tersebut. 

 

2. Analisis Kelayakan  

a. Analisis Kelayakan Aspek 

Pasar dan Pemasaran 

Analisis Kelayakan aspek 

pasar dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana kondisi pasar yang ada 

saat ini, peluang pasar tersebut, dan 

kebijakan bauran pemasaran produk 

yang direncanakan. Hasil akhir 

analisis aspek pasar adalah layak 

atau tidaknya suatu usaha dilihat 

berdasarkan penilaian terhadap hal-

hal yang disebutkan di atas. 

 

b. Analisa Kelayakan Financial 

Analisa kelayakan financial 

pada penelitian ini diuji melalui 

beberapa analisis seperti : 

1. Net Benefit Cost Ratio (Net 

B/C) 

Merupakan angka 

perbandingan antara jumlah present 

value yang positif dengan present 

value yang negatif. 

Net B / C =
          

          
 

Kriteria penilaian: 

 Jika  Net B/C > 1, Maka Proyek 

tersebut layak untuk diusahakan 

 Jika Net B/C< 1, Maka Proyek 

tersebut tidak layak untuk 

diusahakan 

 Jika Net B/C = 1, Maka Proyek 

Break event point 

 

2. Internal Rate of Return ( IRR ) 
Dari suatu investasi adalah suatu 

nilai tingkat bunga yang menunjukan 

bahwa nilai sekarang netto (NPV) 

sama dengan jumlah seluruh ongkos 

investasi proyek. IRR dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

IRR = DF1  + (DF2 – DF1 ) X 
    

         
 

Keterangan: 

DF1 : Discount Factor 1 

DF 2  : Discount Factor 2  

NVP 1 : Net Present Value 1 

NPV 2 : Net Present Value  2 

 

3. Net Present Value  
Adalah perbedaan antara nilai 

sekarang dari benefit (keuntungan) 

dengan nilai sekarang biaya, yang 

besarnya dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut :  

NPV= ∑PVTB – ∑PVTC 

Keterangan: 

PVTB : Present Value Total Benefit 

PVTC : Present Value Total Cost 

Kriteria Penilaian : 

 Jika NPV > 0, Maka Proyek 

tersebut layak untuk  diusahakan 
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 Jika NPV <  0,  Maka Proyek 

tersebut tidak layak untuk 

diusahakan 

 Jika NPV = 0 Maka Proyek break 

event point 

 

4. R/C Ratio ( Revenue Cost 

Ratio) 

Analisis RC Ratio merupakan 

alat analisis untuk melihat 

keuntungan relatif suatu usaha dalam 

satu tahun terhadap biaya yang 

dipakai dalam kegiatan tersebut. 

Suatu usaha dikatakan layak bila R/C 

lebih besar dari 1 (R/C > 1)  
 

 
       

  

  
 

Dimana : 

R = Revenue atau Penerimaan Total 

C = Cost atau Biaya 

Kriteria Penilaian : 

 Jika R/C > 1, Maka proyek 

tersebut layak untuk diusahakan 

 Jika R/C < 1, Maka proyek 

tersebut tidak layak untuk 

diusahakan 

 Jika R/C = 1, Maka proyek Break 

EventPoint 

 

5. Payback Periode 

Menurut Husnan dan 

Suwarsono (2000:208), 

mengemukakan bahwa Payback 

Period merupakan metode yang 

mencoba mengukur seberapa cepat 

investasi bisa kembali. Karena itu 

satuan hasilnya bukan persentase, 

tetapi satuan waktu (bulan, tahun dan 

sebagainya).  

   
              

              
            

Kriteria Payback Period : 

 Periode pengembalian lebih 

cepat : layak  

 Periode pengembalian lebih 

lama  : tidak layak  

 Jika usulan proyek investasi 

lebih dari satu maka periode  

 pengembalian yang lebih cepat 

yang dipilih  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

1. Aspek Finansial (Keuangan) 

a. Net Present Value (NPV) 

  NPV merupakan selisih 

antara pengeluaran dan pendapatan 

yang telah didiskon dengan social 

opportunity cost of capital sebagai 

diskon factor. Pada penelitian ini 

SOCC yang digunakan adalah suku 

bunga kredit bank mandiri dan bank 

BRI. Adapun suku bunga kredit 

dasar usaha mikro yang ditetapkan 

oleh Bank Mandiri dan Bank BRI 

adalah 19,25%. 

Tabel 3 

Net Present Value 

 
Sumber:Data Olahan Primer,2015 

NPV = ∑PVB – ∑PVC 

= 267.932.204 – 232.979.797 

= 34.953.000  > 0       Layak 

 

b. Benefit Cost Ratio (B/C 

Ratio) 

Benefit Cost Ratio merupakan 

perbandingan antara Present Value 

Benefit (PVB) dengan Present Value 

Cost (PVC). 
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        o  = 1.15002 > 1 (Layak)         

c. Internal Rate of Return (IRR) 

 IRR merupakan indicator 

tingkat efisiensi dari suatu investasi. 

IRR digunakan dalam menentukan 

apakah investasi dilaksanakan atau 

tidak. Suatu proyek/ investasi dapat 

dilakukan apabila laju 

pengembaliannya (rate of return) 

lebih besar dari pada laju 

pengembalian apabila melakukan 

invetasi ditempat lain (bunga 

deposito bank, reksadana, dan lain-

lain. (Wikipedia). 

Tabel 4 

Internal Rate of Return 

 
Sumber : Data Olahan Primer 

Tabel 5 

Internal Rate of Return 

 
Sumber : Data Olahan Primer 

Tabel 6 

Internal Rate of Return 

 
Sumber : Data Olahan Primer, 2015 

NPV1 = 3.041.003 

NPV2 = -11.305 

DF1 = 49,25% (0,4925) 

DF2 = 54,25% (0,5425) 

IRR =  DF1  + (DF2 – DF1   
    

         
 

=  49,25%  (54,25% - 49,25%) x  

 
         

                   
 

= 49,25% + 5%   ( 
         

         
  

=  54,05%  > 19,25%          Layak 

 

d. Payback Period 

Payback Period adalah suatu 

periode yang diperlukan untuk 

menutup kembali pengeluaran 

investasi (initial cash investment) 

dengan menggunakan aliran kas, 

yang bertujuan untuk mengetahui 

seberapa lama modal yang telah 

ditanamkan bisa kembali dalam 

satuan waktu.  

Dalam penelitian ini untuk mencari 

payback periode ada beberapa 

asumsi, yaitu :  

1. Investasi awal pada penelitian ini 

merupakan rata-rata modal awal. 

2. Arus kas/tahun merupakan Rata-

Rata pendapatan bersih dalam 

setahun. Arus pendapatan dalam 

setahun tidak sama. 

3. Usulan Proyek 1 Tahun. 

 Dari asumsi diatas maka waktu 

pengembalian Modal pada Industri 

ikan asin di Kota Sibolga memiliki 

hasil :  

Tabel 7 

Internal Rate of Return 
Arus Kas Arus Kas Kumulatif 

39,000,000 

 22,764,157 22,764,157 

23,681,081 46,445,238 

24,625,514 48,306,595 

25,598,279 50,223,793 

26,600,228 52,198,507 
Sumber : Data Olahan Primer, 2015 

 

     
   

   
 x 1 tahun 
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 PP =  5 + (-3,999) x 1 Tahun 

PP  =1,0001 Tahun 

Pengembalian modal dari industry 

ikan asin sangat cepat dari usulan 

proyek yang di usulkan maka 

investasi diterima. 

 

e. R/C Ratio 

  R/C Ratio merupakan 

perbandingan dari penerimaan dan 

biaya yang dikeluarkan oleh 

pengusaha industry ikan asin Kota 

Sibolga 164,391,842 75,286,868 

            
                    

            
 

           
         

          
 

        o  = 1,57364  > 1 (Layak) 

2. Aspek Pemasaran 

menurut aspek pemasaran industry 

ikan asin juga layak untuk dijalankan 

karena : 

a. Penawaran Lebih besar dari 

permintaan. Penawaran 925 kg, 

sedangkan permintaan hampir 

mencapai 2 ton . Perbedaan ini 

merupakan peluang usaha yang 

memberikan keuntungan 

tersendiri kepada pengusaha 

ikan asin di Kota Sibolga. 

b. Selain itu, daerah pemasaran 

(market share) industry ikan 

asin Kota Sibolga tidak hanya 

terbatas di Kota Sibolga saja, 

namun juga keluar daerah kota 

Sibolga. Hal ini yang membuat 

permintaan akan ikan asin Kota 

Sibolga memiliki permintaan 

yang banyak. 

c. Harga ikan asin di Kota Sibolga 

mengikuti harga pasar, bahkan 

ikan asin kota Sibolgamasih 

tergolong murah dari daerah 

lain, hal ini disebabkan adanya 

ongkos transportasi dan 

pengepakan untuk keluar kota 

Sibolga. 

3. Potensi Pengembangan Industri 

Ikan Asin di Kota Sibolga 

Potensi industri pengolahan ikan di 

kota sibolga sangat berkembang 

mengingat kota sibolga merupak 

kota penghasil ikan yang 

diperhitungkan di Sumatera utara 

bahkan Indonesia, terutama 

pengolahan ikan asin yang menjadi 

primadona di kota sibolga, bahkan 

orang-orang pendatang, dan liburan 

ke kota sibolga akan membawa ikan 

asin sebagai ole-ole khas kota 

Sibolga. Potensi itu bukan hanya 

dikarenakan ketersediaan bahan baku 

yang melimpah namun juga 

didukung oleh sarana prasarana, dan 

bahkan sebagian besar dari penduduk 

kota Sibolga memiliki profesi 

sebagai nelayan. Tidak hanya itu, 

pemerintah kota Sibolga juga 

menyadari potensi itu sehingga 

pemerintah kota sibolga endukung 

penuh kegiatan kelautan serta 

perikanan Kota Sibolga. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

1. Menurut aspek finansial industry 

ikan asin di kota sibolga layak 

dijalankan baik secara NPV, 

IRR, BCR maupun Payback 

Period serta R/C ratio. 

2. Menurut aspek pasar 

disimpulkan layak untuk 

dilaksanakan karena Permintaan 

lebih besar dari penawaran, 

daerah pemasaran yang luas. 

3. Potensi pengembangan industri 

ikan asin di kota Sibolga sangat 

berpotensi mengingat sumber 

daya alam, maupun sarana dan 

prasarana yang disiapkan oleh 

pemerintah Kota Sibolga sangat 

memadai, yang menjadikan 

sektor perikanan dan kelautan 
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merupakan penyokong 

perekonomian kota Sibolga. 

 

Saran 

1. Untuk Para nelayan dan 

Pengusaha ikan asin diharapkan 

tidak merusak biota laut dengan 

melakukan penangkapan ikan 

dengan bom. racun. ataupun 

segala jenis kegiatan yang 

merusak biota laut agar 

ketersediaan bahan baku tetap 

banyak untuk membuat ikan asin. 

2. Untuk meningkatkan penerimaan 

para pengusaha ikan asin dapat 

diharapkan tetap menjaga kualitas 

ikan asin atau mungkin lebih 

meningkatkan kualitas ikan asin 

yang dipasarkan. 

3. Untuk pemerintah diharapkan 

agar tetap membuat kebijakan 

yang dapat membangun industri 

ikan asin di Kota Sibolga agar 

lebih berkembang lagi. 

memberikan bantuan kepada 

nelayan kecil. dan pengusaha 

yang masih ingin merintis udaha 

industri ikan asin di Kota Sibolga. 

4. Untuk pemerintah juga 

diharapkan dapat 

mempertanggung jawabkan serta 

mengembangkan potensi kelautan 

serta perikanan Kota Sibolga 

makin berkembang lagi. sehingga 

kelak Kota Sibolga menjadi Kota 

Suplier Ikan segar maupun Ikan 

Olahan seperti ikan asin ke 

seluruh Indonesia bahkan keluar 

negara (mancanegara). 
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